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Artinya

Dan carilah pada apa yang telash dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiasan) kampung akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
adamu. Dan janganlah kamu berbuat kerusaksn di
muka) bumi. Karena sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang ang_ berbuat kerusakan. (QS.
Al Qashash ayat 77). **%)

' *»
) Depag. RI, Al-Qur'sn dan erjemahnya (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suc A.-Qur'én, 1980;, hal. 623,
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penulis, semoga Skripsi ini bermanfaat baik bagi diri

penulis, bagi para pemba
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BAB 1

PENGETAHUAN DAN PENGAMALAN SHOLAT PEDAGANG ASONGAN
DI TERMINAL BUS PURWOREJO

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari terjadinyas kesalahfahaman dan
kekaburan dalam memahami maksud judul di atas, maka

penulis akan memberikan batasan-batasan istilah yang

dipergunakan dalam judul tersebut, yaitu :

1. Pengetahuan dan ?qua@alan Sholat

Istilah "Pengetahuan dan Pengamalan Sholat"
dalam judul tersebut, merupakan istilah yang mem-
punyai kesatuan pengertian. Maksudnya, istilah
pengetahuan dan 1istilah pengamalan tersebut ,mem-
punyai kaitan dengen 1istilah sholat.

Yang dimaksud dengan pengetahuan sholat
adalah pengetahuan yang berkaitan dengen ibadah
sholat wajib, yang meliputi syarat-syarat,rukun-
rukun dan bacaan sholat.

Yang dimaksud dengan pengamalan sholat ada-
lah perbuatan melaksanakan ibadah sholat wajib,
baik sendiri atau berjamaah, berdasarkan syarat-
syarat dan rukun-rukunnya, ggbagai suatu ibadah
kepada Allah SWT.

Adapun pengetahuan dan pengamalan sholat
yang penulis maksud di sini adalah pengetahuan

dan pengamalan sholat wajib lima waktu pedagang



L?

2e

asongan di Terminal Bug Purworejo, Jawa Tengah.

Pedagang Asongan
p—— ¥

Pedagang adalah orang-orang yang mencari nafkah
dengan cara berdageng.

Asongan adalah istilah yang diberiksn kepada
pedagang yang menja jakan barang dagangannya dengan
berjalan atau Dberkeliling gambil menyodor-nyodorkan
barang dagangennya dengan harapan agar dibeli.

Pedagang asongan &dalsah pedagang yang menjaja-
kan barang dagangannya ditempat Yyang ramai (misal-
nya perempatan), di kendaraan (misalnya bus, kereta
api) atau ditempat kendaraan berhenti sementara
(misalnya terminal bus, stasiun kereta api dan 1aiﬂ-
lain) dengan cara berjalan atau berkeliling sambil
menyodor-nyodorkan barang dagangannya,yang blasanya
berupa minuman yang dikemas (Aqua, Zam-zam,Airress,
mountoya, teh kotak dan se jenisnya), makanan ringan
(arem-arem, tahu, tempe, bak pia, bak pao, kacang
goreng, kacang rebus, kacang bawang, kacang telor,
berbagai macam permen, martabak, manisan dan lain-
lain), serta berbagi macam tisu Dpenyegar dan peng-
harum badan, dengan harapén agar dibeli,

Dalam hal ini yang penulis maksud pedagang
asongan ialah pedagang asongan baik yang ber jualan
pada siang hari maupun malam hari di Terminal Bus

Purwore jo.

Terminal Bus Purworejo

Terminal Bus Purworejo adalah suatu tempat
pemberhentian dan pemberangkatan bus antar kota

yang berada di pusat kota kabupaten Purworejo,
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Jawa Tengah.

Dari beberapa penjelasan istilah dalam judul
tersebut, penulis bermaksud hendak mengadakan pe-
nelitian tentang pengetahuan dan pengamalan sholat
wajib 1lima waktu baik sendiri atau ber jamaah, ber-
dasarkan syarat-syarat, rukun-rukun dan bacasn sholat,
sebagai suatu ibadah kepada Allah SWT, bagi pedagang
asongan yang beragama Islam, laki-laki maupun pe-
rempuan, baik yang berjualan pada siang hari maupun
malam hari di Terminal Bus Purworejo.

LATAR BELAKANG MASALAH

Agama Islam dilahirkan sebagal agama sempurna
yang didalamnya berisi ajaran-ajaran utams ysng sangat
ideal dan lengkap serta tidak akan pernah kedaluarsa
bagi kemajuan dan ketinggian harkat manusia.Baik dalam
urusan lahiriyah maupun batiniyah, baik bagi keperluan
perseorangan maupun bagi pergaulan hidup dan kemasya-
rakatan.

Agama Islam memuat peraturan-peraturan dari Allah
yang membawa umat manusia kepada kebahagiaan serta
kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Per-
aturan ini sekaligus telah meletakkan kewa jiban-ke~-

wa jiban tertentu kepada para pemeluknya, suatu ke=

,taatan dan pengabdian secara terus menerus dan se-

sempurna-sempurnanya terhadap verintah Allah sebagai-
mana yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW.

Islam mengajarkan bahwa manugia sebagai hamba
Allah diwajibkan agar selalu bertaqwa kepada-Nya

dalam keadaan suka maupun duka. Begitu pula manusia
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sebagai khalifash Allah di bumi, selalu diwajibkan me-
melihara dan memanfaatkan seluruh kekayaan alam yang
dianugerahkasn oleh-Nya dengan sebaik-baiknya. Supaya
manusia dapat menunaikan hal tersebut di atas, maka
manusia harus selalu meningkatkan kwalitas dirinya
baik secara 1lahiriyah maupun secara batiniyah. Secara
lahiriyah manusia berusaha dengan sekuat tenaga me-
manfaatkan kekayaan alam yang telah dianugerahkan-Nya
dan telah ditebarkan-Nya di alam semesta 1ini, dengan
jalan mencari nafkah seolah manusia akan hidup selama-
nya. Sedang secara batiniyah manusia selalu meningkat-
kan kwalitas imannya dengan cara mengamalkan ajaran-
a8 jaran agama, diantaranya 1ibadah sholat. Karena sholat
merupakan kewajiban yang harus diamalkan oleh setiap
orang Islam yang mukallaf baik yang berpangkat maupun
yang melarat, yang mempunyai pekerjaan ringan maupun
yang berat, semuanya waJjib melaksanakannya disertai
dengan keluhuran budi dan kerendahan hati, seolah
manusia akan mati besok pagi. Usaha meningkatkan kwa-
litas 1lahir dan batin ini dimaksudkan agar tidak
terjadi kepincangan antara kehidupan lahiriyah yang
berhubungan dengan kehidupan duniawi dengan kehidupan
batiniyah yang berhubungan dengan kehidupan ukhrowi
kelak, sehingga tercapsi kebahagisan di dunia dan di
akhirat.

Sehubungan dengan hal 1ini, penulis sangat ter-
tarik untug meneliti pengetahuan dan pengamalan ibadah
sholat lima waktu para pedagang asongan di Terminal
Bus Purworejo, yang dalam kehidupan sehari-harinya ter-

kesan sangat sibuk dalem menJjajakan barang dagangan
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mereka. Mereka harus berlari-leri menghampiri bus yeng
mau berangkst atau bus yang baru datang. Di bidang
kelincahan gerak mereka dituntut untuk dapat bersaing
dengan ysng lainnya, demi sejumlah wuang sebagal hasil
jerih payah dan cucuran keringat, agar tetap bisa
hidup dan menghidupi keluarga di zaman Yyang semakin
modern ini. Sementara ditengah-tengah kegiatan dan
aktifitas sehari-harinya yang sangat melelahkan itu,
mereka harus tetap menyadari dengan sepenuh hati,
bahwa mereka juga sebagai makhluk religius yang mem-
punyai fitroh untuk berhubungan dengan yang Maha Kuasa
(Allah), diantaranya dengan mengamalkan 1ibadah sholat
wajib 1l1lima waktu, yang harus mereka kerjakan pada
waktunya. Mereka harus segera menunaikannya setelah
mendengar suara azan Yyang memanggilnya.

Namun kita tahu bahwa aktifitas perdagangan tidak
akan lepas dari alasan mencari keuntungan. Karena ke-
untungan itulah yang akan menentukan ma Ju mundurnysa
atau bahkan hidup matinya usaha perdagangan. Mska dari
itu para pedagang tidak akan terlepas dari usaha me-
nambah lebih besarnya laba. Sehingga sudah sewajarnya
bila pedagang perhatiannya banyak terpusatkan pada
harta benda.

Memang tidak dapat diingkari lagi bahwa kebutuh-
an-kebutuhan duniawi dengan berbagai aktifitasnys dapat
mengurangi kesempatan seseorang untuyk melakukan aktifi-
tas keagamaan, bahkan dapat pula melupakannya.

Demikian pula dengan aktifitas dagang, semakin

sibuk seseorang berdagang maka semakin berkurang pula

kesempatan untuk mempelajari ajaran-ajaran agama.
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C.

D.

Terutama ajaran tentang 1badah sholat. Dan semakin
berkurangnya kesempatan untuk mempelajari, maka
kemungkinan untuk mempela jaripun semakin sempit,
bahkan dapat pula untuk sams sekali tidak mem-
pelajsri ajaran agama terutama ibadah sholat.
Dengan jerangnya mempelajari a jaran tentang
ibadah sholat, atau bahkan tidak pernah mempela jari,
maka pengetahuan tentang ibadah sholat akan Dber-
kurang atau bahksn tidak mengetahuinya. Demikian
pula dengan pengemalsan sholatnya.
Kenyataan-kenyataan tersebut di atas,menggetar-
kan penulis untuk mengetahui lebih jauh pengetahu-

an dan pengamalan sholat mereka.

RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari 1latar belakang masalah tersebut

di atas, penulis merumuskan masalahnya sebagai

berikut

1. Bagaimana pengetahuan sholat wajib lima waktu,
terutame tentang syarat-syarat, rukun-rukun dan
bacean sholat pedagang asongan di Terminal Bus
Purworejo ?

2. Bagaimana pengamaslan sholat wajib 1lima waktu
yaitu Dhuhur, Asar, Maghrib, Isya dan Subuh pe-
dagang asongan di Terminal Bus Purworejo ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk memperoleh gambaran secara terperinci
mengenai pengetahuan ibadah sholat wajib lima
waktu, terutama tentang syarat-syarat, rukun-

rukun dan bacaan sholat pedagang asongan di
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Terminal Bus Purworejo.

2. Untuk mengetahui pengamsalan sholat wajib 1lima
waktu pedagang asongan di Terminal Bus Purworejo.

KEGUNAAN PENELITIAN

1. Memberikan sumbangaen informasi dan pemikiran bagi
pengurus pedagang asongan dan pengurus Musholla
di Terminal Bus Purworejo dalam usaha-usahadakwah
Islam, terutams ibadah sholat wajib 1lima waktu
pedagang asongan di Terminal Bus Purworejo.

2. Diharapkan dapst menambah referensi di Fakultas
Dakwah dan dapat membantu bagi para peneliti se-
lanjutnya, yang akan memperdalam penelitian ini.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinjauan tentang Ibagag s@o%ay

a. Pengertian Sholst

Secara etimologis, sholat berasal dari baha-

sa Arab " BM'UHQ'J;‘LP " yang mempunyai
makna diantaranya doa, tasbih.l) Kata jamak sho-

lat yaitu ‘"sholawat'" yang artinys sembahyang,

doa.Z) Sedang kata kerja sholat '"sholla-yushol-
1i" yeng berarti berdoa, menegakkan sholst mem-
berikan keberkatan, membaguskan pujian dan mem-
beri rahmat.s)

Menurut istilah, sholat dalam hukum syariat
Islam yaitu ibadah badaniyah ruhiysh ysng terdiri

dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan ter-

tentu, diswali dengan takbir dan diakhiri

-

Kota

1973), hal. 220.

1) Zahri Hamid, Hukum Peribadatan Islam (Yogyakarta
Kembang, 1981), hal. 66 i

2) Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta:YP3A,

zZahri Hamid, QOp.cit., hal. 66.



dengan taslim dengan syarat, rukun-rukun dan cara-
cara yang telah ditentuksn oleh syara'.“)

Dari pengertian tersebut dapat diambil suatu
pengertian bahwa sholat merupakan sistem ibadah yang
menjadi tieng agama Islam, bagi seorang hamba yang
mengaku beriman dalsm menghadapkan wajah dan sukma-
nys kepada Allah yang Maha Suci dengan penuh khu-
syu, ikhlas, hadir delam hati, baik dalam berdzikir,
baik dalam berdoa msupun dalam memuji.
Syerat-syarat Wajib Sholat

Untuk mendirikan sholat diperlukan syarat wajib
sholat sebagai Dberikut
1) Islam
2) Suci dari haid (kotoran) dan nifas

3) Beraksl
4) Baligh (dewasa). Dapat diketahui umur dewasa itu
dengan salah satu tanda Dberikut
a) Cukup berumur lima belas tahun
b) Keluar mani
¢) Mimipi Dbersetubuh; atau
d) Mulai keluar haid bagi perempuan
5) Telah sampai dakwah (perintah Rasulullah SAW ke-
padanya)
6) Melihat atau mendengar
7) Jaga. Maka orang yang tidur tidak wajib sholat
begitu juga orang yang 1upa.5)

Syarat-syarat sahnya sholat

8) 1pid., hel. 67.
5) H. Sulaiman Rasjid, Figh ;slam (Bandung: Sinar

Baru, 1989), hal., 73-76.
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d.

Adapun syarat-syarat

a) Suci dsri hadats

b) Suci Dbadan, paksian dan

¢) Menutup aurat

d) Mengetahui masuknya

waktu

sahnya sholat yaitu :
besar dan hadats kecil
tempat dari najis

sholat

e) Menghadap ke kiblat (Ka'bah).e)

Rukun-rukun Sholat
Adapun rukun-rukun

a) Niat

b) Berdiri Dbagi

¢) Takbirotul ikhrom

sholat

(membaca

adalah :

orang yang kuasa

Allahu Akbar)

d) Membaca surat Al Fatihah

e) Ruku' serta tuma'ninah (berdiam sebentar)

f) I'tidal serta tuma'ninah (berdiam sebentar)

g) Sujud dua kali serta tuma'ninah (berdiam se-
bentar)

h) Duduk diantara dus sujud serta tuma'ninah
(berdism sebentar)

i) Duduk akhir

j) Membaca tasyahud akhir

k) Membaca sholawat atas Nabi Muhammad SAW.

1) Membaca salam yang pertama (ke kanan)

m) Menertibkan rukun.7)

Cara Pelaksanaan Sholat
Hal-hal yang perlu diperhatiken dalam me-

laksanakan ibadah sholat

sebagai berikut

hal. 76-79.
hal., 83-94.

6 1vid.,

7)

Ibid.,

harus memenuhi syarat-syarat
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a) Dengnsn hati yang 1khlog
b) Menjouhkon dirt dert riye
¢) Dengan Dbermurogobah (khusyu)
d) Tepat pada waktunya.a)
Disamping harus memperhatikan syarat-syorat
cara pelaksanakan sholat di atas, juga harus mem-
perhatikan hal-hal di bawah ini sebagai barometer
pengamalan ibadah sholat seseorang :
a) Mengamalkan sholat wajib 1lima waktu secara
ajeg setiap harinya
b) Memperhatikan datngnya waktu-waktu sholat
c¢) Melaksanakan sholat diawal waktu
d) Sering berjamaah
e) Menyesal dan merasa berdosa jike meninggalkan
sholat.
f. Dssar Kewajiban Mendirikan Sholat
Islam sebagai agama yang memberikan suatu
pengakuan yang Jelas terhadap kesempurnaan umat
manusia dan sebagai agama yang dapat memberikan
keseimbangan antara haﬁ dan kewajiban, antara se-
gi materisl dan spiritual, mewa jibkan setiap peme-
luknya untuk melaksanakan 1ibadah sholat sebagai
jalan untuk menuju kepada kehidupan yang benar,baik
dan yang diterima oleh Allah SWT, yang kemudian
pada akhirnys dapat memberikan manfaat kepada ma-
nusia.
Perintah sholat 1lima waktu merupakan wahyu
langsung dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW,
dalam peristiwa Isro' Mi'roj. Sholat fardlu merupa-

kan sholat wajib 1lima waktu sehari semalam yang

B) M. Noor Matdawam, Bersuci dan Sholat serta Butir-

butir Hikmahnya (Yogyakarta: Yayasan Bina Karier LP3BIP,
y ale. "Oo
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waktu-waktunya sudah ditentukan. Sebagaimana firman Allah
¢ 5, v, \ ’t‘
(35 L) L«' \,‘AL}-"“O‘]"L}-"UVO\M—”U\ éul""P—-'“

Artinya: "Maska dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya sholat itu adalah fardlu yang ditentukan

waktunya atas orang-orang ysng beriman"., (QS. An-Nisaa:

103).9)

Oleh karena itu sholat diwajibkan kepada seseorang
Yang sudah baligh dan berakal. Hukum wajib di sini ada-
lah perintah yang harus dikerjakan dan dipatuhi,dengan
ketentuan jika perintah tersebut ditinggalkan akan ber-
dosa.

Perintah dalam mengerjackan sholat merupakan suatu
panggilan Allah terhadap hamba yang dahulu telah ber-
Janji dengan Allah sebagai Tuhannya. Oleh karena itu se-
bagai hamba yang terkena kewajiban sholat lima kali se-
hari semalam wajib melaksanakannya dengan sebaik-baik-
nya. Hal ini tidak jauh ©berbeda dengan umat zaman se-
belumnya, dimana mereka dalam mengamalkan sholat lebih
banyak rokaatnya daripada umat Nabi Muhammad SAW. Hubu-

ngan perintah tersebut, Nabi SAW bersabda

eyl ) Ao fme sty SN AN G
Mjpd—béwwéwwﬂ*‘ Ly

(oA yiin)

Artinya

Telah difsardlukan Allah atas umatku pada malam
Isro' 1lime puluh sholat, maka,. senantiasa saya ke-
mbali ke hadirat Illahi, dan saya minta keringan-
an sehingga dijadikan Allah lima pulua itu menjadi

9) Depag. RI, Al-Qur'an den Terjemahnya (Jakarta
Proyek Pengadasn Kitab Suci Al-Qur'en, » hsl, 138,




lima kali dalam sehari semalam. (HR. Bukhari dan
Muslim) 10)

Dari Al Qur'an dan hadis tersebut, dapat diambil
suatu pengertian, bahwa sholat menjadi kewa jiban bagi
setiap muslim yang sudah baligh. Maksud dari hukﬁﬁ wa-
jib di sini ysitu perintah yang mesti dikerjakan, de-
ngan ketentuan, jiks perintah tersebut dipatuhi maka akan
mendapat pshala dan Jjika ditinggalkan 8kan Dberdosa.

Adapun sholat fardlu yang telah ditentukan waktuy-

waktunya adalah

1) Sholat Dhuhur. Awal waktunya setelah tergelincirnya
matahari dari pertengahan 1langit. Akhir waktunya apa-
bila Dbayasng-bayang sesuatu telah sama dengan panjang-
nya, selain dari bayang-bayang ketika matahari me-
nonggak (tepat di atas ubun-ubun).

2) Sholat Ashar. Waktunya wulai dari habisnya waktu
Dhuhur; bayang-bayang sesuatu lebih daripada panjang-
nya selain dari bayang-bayang ketika matahari se-
dang menonggak, sampai terbenam matahari.

3) Sholat Maghrib. Waktunya dari terbenamnya matahari,
sampal terbenamnys syafaq (teja merah).

4) Sholat TIsya. Waktunya dari terbenamnya synfaq merah
(sehabis Maghrib) sampai terbit fajar kedua.

5) Sholat Subuh. Waktunya mulai dari terbit fajar kedua
sampai terbit matahari. 11)

Pahala mengerjakan sholat ferdlu akan bertambah ,
apabila dilakukan secara berjameah, dan makin rajin ber-
Jamaah maka aksn semakin 1lebih baik,sehingga dapat ber-
dampak positif untuk meningkatkan ﬁengamalan ibadah.
Rasulullah SAW menganjurkan untuk selalu menger jakan

sholat dengan berjamaah melalu1 sabdanya 3
db(l/w@ryund _,_,,.3,. 01 Uw au}qp Ji u—f‘f

(’MUQ»-*)

10) Mon. Rofa'i, 300 Hsdits Bekel Dekweh dan Pembinssn
Pribadi Muslim (Semarang: Wicaksana, 1980), hal, 17.

11) H. Sulaiman Resjid, Op.cit., hal. 71-72.
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Artinya
Ibnu Umer ra2. berkata: Bahwasannya Rasulullah
SAW bersabda: '"Sholat berjamaah itu.leblh uta-
ma daripada sholat sendirian dengan pahala 27
derajat". (HR. Bukhari dan Muslim?. 12)
Pengamalan ibadah sholat akan meningkatkan pahala
apabile disamping dilaksanakan dengen berjamaah, juga
harus dilaksanakan tepat pada waktunya, dan akan ber-
tambah lagi pahalanya apabila setelah mengerjakan sho-
lat fardlu juga mengerjakan dzikir dan berdoa.
g. Kedudukan Sholat
Sholat merupakan suatu rangke pokok dari imen .
Untuk itu iman yang teguh aksn bersemi di lubuk jiwa,
menarik kepada sholat sehingga sholat yang ditegakkan
dengan sempurna, dengan khusyu, yang menjadi spiritnya
(rohnya), membawa kepada rela mengorbankan sebagian harta
untuk kepentingan hidup bersama.lB) Sholat merupakan

sendi TIslam untuk menegakkan agama Islam, sebagaimana

sabda Nabi Muhammad SAW :

- hliiétﬁﬁ;gn\édﬁibt;ﬁ;fé;\biaL}féjéékééik—:?xgﬁﬁg

£35 5 M gy SEIES15 A )1 pUnly 05
Casgsnar - ol

Artinya

Islam ditegakkan atas 1ima ruykun yaitu: bersaksi
tidak ade Tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad
utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat,
menunaikan ibadah haji, dan puasa di bulan Romadlon.
(HR. Bukhari dan Muslim). 14)

Oleh karena itu, sholat 1lima waktu bagi seorang

12) Salim Bahreisy (pen), Riadhus Shalihin II (Bandung
Alma'arif, 1979), hal. 160. S o T

13) T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Sholat (Jakarta
Bulan Bintang, 1951), hal. 40. LR =

14) Mon. Rofa'i, Qp.cit., hal. 17.
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muslim yang taat harus selalu ditegakkan. '+ Ksrena
baik dan buruknya segala amal bagi seorang muslim
sangat ditentukan dari pengamalan sholatnya. Untuk
itu seorang mukmin yang taat akan selalu mendiri-
kan sholat, karena satu-satunya pendorong bagi sé—
orang mukmin yaitu imen.

Karena sholat memiliki kedudukan yang sangat
penting dari amaliah-amaliah yang 1lain dalam agema
Islam, meka sholat harus selalu ditegakkan oleh se-
muslim. Maksudnya diksla sholat gsetiap muslim harus
berusaha memelihara waktu-waktunya, berusaha menyempur-
nakan wudlu-wudlunys dan melaksanakan dengan sesem -
purna-sempurnanya

Sempurna berdiri, sempurne ruku', sempurna i'ti-

dal, sempurna sujud, sempurna duduk antara dua

sujud, sempurna duduk tasyahud, sempurns dzikir,
sempurna doa, sempurna khusu, sempurna kehadiran.

hati, sempurns takut dan-sempurna segala"adabnys;ls)

Dari penjelasan tersebut dapat memberikan suatu
pengertisn, bahwa sholat mempunyai kedudukan sebagail
barometer amaliah seseorang dalam melaksanakan agama.
Sebab meninggalkan sholat sama sekali, mengakibatkan
tiasda diterima suatu amalpun, sebagaimana tiada di-
terime suatu amal karena syirik.lé)

Dengan demikian, sholat mempunyai kedudukan se-
bagai bentuk sistem ibadah yang menyadarkan akan
eksistensi diri manusia sebagai hamba Allah SWT dan
sekaligus sebagai proses pembentukan pribadi sese-

orang untuk mengembangkan fungsi .ke-kholifahannya.

15) T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, QOp.cit., hal. 70.
16) 1bid., hal. 60.



1.2

Tujuan Sholat

Tujuan sholat yakni menghadapkan wajah dan
sukmanya kepada Zat yang Maha Sucl sebagai hamba
untuk mendidik rohani agar selalu terjaga 1iman,
selain itu untuk kebaikan dan kebahagiaan menu-
sia di dunia dan di akhirat.l7) Orang mukmin yang
benar senantiasa menegakkan sholat dengan khusu,
takut kepada Allsh Tuhan semesta alam dan hadir
dalam hati, bukan lalai dan tergesa-gesa dan se-
lalu memahamkan apa yang dibaca.

Sholat merupakan berhadap hati (jiwa) kepada
Allah SWT, berhadap yang mendatangkan takut, me-
numbuhkan rasa kebesaran dan kekuasaan-Nya. Jadi
tujuan sholat merupakan '"upacara yang utema yang
dilakukan untuk menerangkan rasa berhajad kepada
Tuhan yang ma'bud".lS)

Sholat merupakan salah satu dari menara Islam
dan sebagai tiang agama sekaligus merupakan usae-
ha untuk meningkatkan kwalitas diri manusia se-
bagai makhluk yang alami, dan sebagai penolakan
terhadap segasla ketidak adilan guna menuju kebaik-
an dan cinta lasih kepada ses"ma manusia, menu-
rut  Hammudah Abdalati mempunyai tujuan yang efektif
sebagai Dberikut

1) Sholat 1itu memperkuat keimanan akan ada-

nya kebaikan Allah, dan selanjutnya akan
menambah menanamkan kepercayaan den keiman-

nan ke dalam Jlubuk hati manusia sedalom-
dalamnya.

2) Dia akan menyuburkan kepercaysan dan se-
lanjutnya melapangkan Jjolan dalam segalu

17) Nazaruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: Alma'arif,

1981), hal. 186.

18) T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.cit., hal. 64.
‘1\.
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3) Dia aksn menolong menusia untuk mereslisasi-
ken aspirasi-aspirasi yang sleml dan insting-
tif, untuk membentuk kebesaran dan ketingglan

moral, dan kemudian memperbaiki dan menyegar-
kan pertumbuhannya.

) Membersihkan kelbu dan mengembangkan pikiran,
meluruskan pemikiran dan membetulkan jiwa.

5) Memelihara kebaikan-kebaikan dan setiap elemen
manusiawi, menjayhkan setan dan segala akibat
yang ditimbulken oleh godaannya. 19)

i. Hikmah Sholat
Allah mewasjibkan manusia untuk mendirikan sho-
lat karena ada hikmahnya. Adapun hikmahnya antara
lain; apabila dilsksanakan dengan kontinyu akan men-
jadi elat pendidik rohani bagi manusia yang efektif,
yakni memperbaharui dan memupuk 1iman yang selanjut-
nya menumbuhkan kesadaran pada seseorang akhlak
yang mulia dan sikap hidup yang penuh dengan ke-
ikhlasan serta banyak beramal salih.Sehinggs manu-
sia akan terjaga dari perbuatan keji den munkar,
sebagaimana firman Allah : ) /
e SEeaw B 51 W - / ~ -y
LB LN e I ok peSls
(£6 O a—2xd))

Artinya: "dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat

R

itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) - keji dan
minEkaTY. £ (Q8/ AL ARkabat E45).2R°

Selain itu sholat dapat menjadi obat penawar
yang paling mujarab bagi kesehatan jiwa,karena dengan
sholatlah seseorang akan senantiasa 1ingat pada Allah
SWT, dan dengan ingat kepada Allah SWT hati sese-

orang akan menjedi tentram, sébagaimana firman-Nya

19) Hammudah Abdalati, Islam Suatu Kepastian, Lovita
Anas, pen. (Jakarta: Medisa pakwah, 1985), hal., 128.

20) Depag. RI’ OE-Cito’ hal' 635‘
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Artin
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s 2 ! "M,

ya: "(yaitu) orang-orang yang beriman dan.vbati

mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah.Ingat-

lah,

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi

tentram". (QS. Ar Ra'd : 28).21)

jege
cara

samaa

Sholat juga mendidik manusia wuntuk selalu "men-
kesucian Jasmani den rohani, bermasyarakat se-

teratur, berjiwa solidaritas dan mengajarken per-

22)

n antar manusia. Selain itu sholat juga me-

ngandung hikmah secara moral, yaitu menjadi benteng

kemaksiatan dan kemungkaran, menjauhkan manusia dari

sifat

takabur, sombong dan tinggi hati serta men-

didik manusia agar berjiwa tenang dalam menghadapi

probl

denga

berja
Jjiwa
tali

yang

ema hidup den mendidik manusia ager berdisiplin

n waktu.23)

Sedang hikmah sholat apabila dikerjakan secars

maah yaitu dapat memupuk rasa persatuan dalam
sebagai umat yang ber-Tuhan satu, mempererat

persaudaraan, kenal- mengenal antara satu dengan

lainnya, patuh dan tazat kepada pemimpin, mele-

nyapkan sifat diskriminasi serta berjiwa demokrasi.zq)

Hukum

ibada

Meninggalkan Sholat
Sebagaimana telah diketahui bahwa melaksanakan

h sholat 1lima waktu dasar hukumnya sdalah wajib,

21)
22)

23)
24)

Ibid., hal. 373,
Nazaruddin Razak, Op.cit., hal. 181-18y4.,
M. Noor Matdawam, Op.cit., hal. 250-254, E

Ibid., hal. 256-259.



18

maka apabila ditinggalkan mendapat dosa atau siksa dari
Allah SWT, sebagaimana firman-Nya :

H \),"‘”;' 'u ? .,y" ) 4 29 ','.’ = ; ’ -
( e8-& _)../.J- U:\':P——A\U’,‘\—‘)"‘)LDJ\" (t’h)—;wd o _L‘_.)L‘
Artinya: ‘"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqgar
(Neraka) ?" Mereka menjawab: '"Kami dahulu tidak termasuk

orang-orang yang menger jakan sholat'. (QS. Al Mudatsir:

h2-h§).25) Sedangkan dalam hadits Rasulullah SAW di-

sebutkan sebagai berikut

emde - AN S5 K G5 a5

Artinya: 'Dianters seorang hamba dengan kufur (kekafir-
an) islah meninggalkan sembahyang'". (HR. Al Jamaah selain
bukhari den A5 Befie N Pt r) .25

Dalam hal ini ©para ulama berbeda pendapat, ada
golongan yang mengkafirkan dan ada golongan yang tidak
mengkafirkan, seperti Imem Malik dan Imeam Syafi'i serta
golongan 'Itrah yang menetapkan bahwa

Orang yang meninggalkan sholat dengan senga ja,

asal tetap mengakui kefardluennya, tidak dihukum ka-

fir, walaupun mereka dihukum bunuh jika tidak mau

bertobat. 27)

Perbedaan pendapat para uleme mengenai hukum bagi
orang yang meninggalkan sholat di atas, sema-sama mengguna-
kan argumentasi yang kuat. Oleh karenanya penulis tidak
akan mengambil kesimpulan yang pasti, hanya saja kecende-
rungan penulis, bahwa orang yang meninggalkan sholat akan

mendapat dosa dan siksa dari Allah SWT. Sedangkan

mengenai hukuman baginya, 1s skan dihukum kafir  atsu

25) Depag. RI, Op.cit., hal. 995.

26) T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Koleksi Hadits-hadits
Hukum II (Bandung: Alma'arif, 1979), hal. 22.

27) 1vid., hal. 25. .
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tidaknya hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui.

2. Tinjauan ten@gqﬁ ?edagang Asqnggp

a. Pengertian Pedagang Asongan

Pedagang adalah orang-orang yang mencari
nafkah dengan cara Dberdagang.

Asongan adalah 1istilah yang diberikan ke-
pada pedagang yang menjajakan barang dagangannys
dengan berjalan atau berkeliling, sambil me-
nyodor-nyodorkan barang dagangannya dengan harap-
an agar dibeli.

Pedagang asongan adalah pedagang yang men-
jajekan Dbarang dagangannya di tempat yang ramai
(misalnya perempatan), di kendaraan (misalnya bus,
kereta api) atau di tempat kendaraan berhenti
sementara (misalnya terminal bus, stasiun kerets
api dan 1lain-lain), dengan cara berjalan atau
berkeliling sambil menyodor-nyodorkan barang
dagangannya, Yyang biasanya berupa minuman yang
dikemas (Aqua, Zam-zam, Airress, Mountoya, teh
kotak dan sejenisnya), makanan ringan (arem-
arem, tahu, tempe, bak pia, bak pao, kacang go-
reng, kacang rebus, kacang bawang, kacang telor,
berbagai macam permen, martabak, manisan dan
lain-lain), serta berbagai macam tisu penyegar
dan pengharum badan, dengan harapan agar di-
beli.

Dalam hal 1ini yang penulis maksud pe-
dagang asongan 1ialah pedagang asongan baik
yang berjualan pada siang hari maupun- malam

hari di Terminal Bus Purworejo.
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b. Seluk-beluk Pedagang Asongan

Untuk mendapatkan pekerjaan pada sektor formal
biasanya dibutuhksn berbagai macam persyaratan yang
harus dipenuhi, maka bagi mereka yang tidak memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan itu, sudah barang
tentu memilih kerja pada sektor non formal, di-
samping adanya perbedaan bakat dan kemampuan kodrati
manusia.

Keadean demikian terutama terjadi pada kaum
ekonomi 1lemah, yang kemudian mempunyai implikasi
terhadap sektor ekonomi itu sendiri. Implikasi yang
timbul adalah struktur ekonomi menjadi lebih Dber-
variasi. Bermacam-macam usaha atau kegiatan dibidang
perdagangan, transportasi .dan jasa timbul dari mereka
yeng bermodal kecil sampai yang bermodal besar,
terutama timbulnya kegiatan disektor non formal.

Bidang sektor non formal, khususnys pedagang
asongan merupakan alternatif yang baik untuk memperbaiki
nasib mereka. Sebab Dbidang usaha ini mudah dilaku-
kan dan tidak harus bermodal besar. Mereka dapat
melaksanakan kegiatannya di tempat-tempat yang ramai
(misalnya perempatan), di kendaraan (misalnya  bus,
kereta api) atau di tempat kendar@an berhenti se-
mentara (misalnya terminal bus, stasiun kereta api
dan 1lain-lain), yang dipandang strategis.

Pada umumnya dengan modal yang relatif tidak
besar, pedagang asongan membuka usahanya dengan fa-
silitas yang sederhana atau sezdanya. Tetapi se-

mangat untuk mengembangkan usah& adalah merupakan

faktor pendorong Yyang kuat, guna memperoleh taraf



hidup ysng lebih baik, ditunjang pula adanya per-
gatuan yang kuat diantara mereka.

Dalam mengatasi kesulitan untuk memperoleh
tambahan model, mereka mendirikan koperasi simpan
pinjam, yaitu menyimpan wuang berssma-same dan uang
itu dipinjamkan kembali kepada para anggotanya se-
cara bergantian. Dengan prosedur sebagai berikut
tiap-tiap anggotanya diwajibkan menyimpan sejumlah
uang kepada perkumpulannya pada waktu-waktu yang
telah ditentukan, setiap bulan misalnya, kemudian
uang itu secara Dbergiliran dan teratur dipinjam-
kan kepada anggota yang membutuhkannya.

Karakter Pedagang

Pada dasarnys tiap kelompok masyarakat mem-
punyai karakter yang membedakan dengan kelompok
lainnya. Pedagang pada umumnya, termasuk pedagang
asongan biasanya memiliki karakter yang berbeda
dengan karakter masgyarakat pada umumnya. Sebagai~r
mana pendapat Zakiyah Darajat sebagai berikut
1) Kurang mementingkan keluarga

Pedagang yang tiap harinya berjual beli
barang dagangan, delam arti bahwa pedagang ter-
sebut sebelum melakukan penjualan, sudah barang
tentu terlebih dahulu mencari barang dagangan
yang akan dijualnya. Karena biasanya barang
dagangan tersebut bukan milik pribadi, tetapi
didatangkan atau mencari su&ber yang lain. Ke-
giastan semaceam ini ©bukan hanya berlangsung satu

atau dua hari saja pelaksanaannya, namun di-

laksanakan secara rutin setiap hari. Pengadaan
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barang untuk dijual kembali tersebut  membutuhkan
tidak sedikit aken waktu, tenaga dan beaya. Hal
ini tentu saja mengurangi akan kesempatan kepada
kewajiban keluarga, sehingga kewajiban pada kelqarga
tersebut kurang terpenuhi.
Kurang mementingkan kehidupan sosial

Seorang pedagang sebagal makhluk sosial,tentu-
nya tidak terlepas dari kehidupan sosialnya. Ke-
hidupan sosial merupakan kehidupan yang mementing-
kan kebutuhan orang banysk guna kepentingan sosial’
tersebut dan mengurangi akan kebutuhan diri pribadi.

Sebagaimana pendapat Gerungan bahwa "manusia
sebagai makhluk sosial berusaha mengebelakangkan ke-
inginan-keinginan individual demi-kebutuhan kelompok-
nya”.ag) Namun melihat kenyataan, begitu Dbanyak
kegiatan yang dilaksanakan ©pedagang dalam me -
ngembangkan usaha dagangnya. Maka pada dasarnya para
pedagang lebih Dbersifat individual, yaitu lebih
condong untuk mementingkan keinginan diri pribadi
walaupun tidek pula lepas sama sekali akan ke-
btutuhan sosialnya.
Perhatiannya ©banyak terpusat pada harta

Segala aktifitas dagang adalah termasuk dalam
kategori aktifitas perdagangan.Aktifitas perdagangan
tidak akan 1lepas dari alasan mencari keuntungan.
Karena keuntungan itulah yang akan menentukan hidup

matinya perdagangan. Dalam arti ° pedagang tersebut

28) W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (Bandunyg: Fresco,
1988), hal. 25.
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dapat bertahan terus, karens modal sebagal ‘usaha

dapat kembali. Dapat berkembang dengan pesatnya,
karena usaha dagang tersebut selalu mendapatkan
laba atauy keuntungan. Dan podagung dapal mongala-

» mi kemunduran atau bangkrut karensa usshe dagang-
nya selsalu mengalami kerugian. Maka dari itu pe-
dagang tidek akan terlepas dari usaha menambah
besarnya laba. Sehingga sudah sewajarnya bila pe-
dagang perhatiannya banyak terpusatkan pada harta
benda.

4) Kurang mementingkan kehidupan agamaag)

Disamping manusia sebagai makhluk sosial ,
mengakui etau tidak mengakui, sadar ataupun tidak
disadari, manusia adalah makhluk yang berke-Tuhan-
an. Walaupun operasionalnya pengakuan terhadap Dzat
yang trensenden tersebut bermacam-macam wujudnya
dengan pelaksanaannya, namun secara tidak sadar
manusia kadang pula melaksanakan fungsinya se -
bagai makhluk yang berke-Tuhanan.

Sedangkan sebagal seorang pedagang yang tentu-
nya dituntut untuk melaksankan kewajiban sholat
lima waktu sehari semolam, maka timbul beban untuk
melaksanakannya secara kontinyu. Bila pelaksanaan
penghambaan diri pada Tuhan tersebut bertepatan
dengan saat ramei-ramainys kegisatan dagang Dber-
langsung, maka tentu akan dirasakan mengganggu
aktifitas dagang tersebut. Sehingge tak khayal
lagi bila pedageng tersebut pada umumnya kurang

memperhatikan kehidupan agama.

29) Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembina-
an Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 85.
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Memang tidak dapat dipungkiri lagil bahwa ke-
butuhan-kebutuhan duniswi dengan berbagal aktifitas-
nya dapat mengurangl kesempatan seseorang untuk me-
lskukan aktifitas keagamsan, bahkan dapat melupakan-
nya. Oleh karena itu Islam memberikan konsep tentang
cara-cara berdagang yang benar, agar ditengah-tengah
kesibukannya itu, para pedagang masih tetap menya-
dari bahwa dirinys juga sebagat makhluk relipgtun,
yang mempunyai fitroh wuntuk Dberhubungan dengan yang
Maha Kusasn, diantaranya melalui {ibadah  rpholat wajib
lima waktu.

Perdagangan Menurut Ajaran Islam

Konsep dasar perdagangan menurut Islam adalah
berlandaskan pada nilai-nilai moral yang luhur, yaitu
menyadari bahwa alam ini TDbeserta semua isinya me-
rupakan ciptaan Allah, pemilik, penguasa dan pemeliha-
ra mutlak. Manusiez diberi hak pemilikan dan peng-
gunaan alam ini, tetapi terbatas sébagai'amanat sa ja.
Maka manusia harus mempertanggungjawabkannya di hadap-
an Allah. Oleh sebab itu dalam penggunaannya harus
menempuh jalan yang benar, yaitu dengan hidup dalam
ketaatan penuh kepada-Nya. Dengan demikian bisa di-
ambil suatu pengertian bahwa sistem ekonomi Tslam

tidak bebas nilai, sebagaimana firman Allah
, . Ls
‘\"*“*’L@)uzouf‘ﬁﬁi‘w WAV d—*‘iu;’ﬁ
U{)%m.. %(.D,L',:A\u,,u\\» j_-ﬂ,;g-/j °,E'—15“‘L‘“)‘“
(\M-\MfAU O o_./,.u-u—l*
Artinya
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu ter-

masuk orang-orang yang merugiksn; dan timbonglah
dengan timbangan yang 1lurus. Dan Janganlah kamu
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merugikan manusia pada hak-haknya den janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan. (QS. Asy Syu'araa' : 181-183). 30)
Ayat di atas mengajarkan manusia agar selalu jujur,
menyempurnakan takaran atau timbangan dalam dunia per-
dagengan, sebab kehidupan 1ini sering membuat orang

mudah tergelincir atau menyimpang dari kejujuran, Jika

tidak dilandasi dengan 1iman yang kokoh.

Dan agar kegiatan-kegiatan manusia dalam bidang
perdagangan memenuhi landasan-landasan moral yang
Islami, maka diperlukan syarat-syarat etis sebagai
berikut

1) Kegiatan-kegiatan yang dilakukan harus termasuk

hal-hal yang halal Dbuksan yang haram

2) Kegiatan-kegiatan yang pada dasarnya halal,

harus. dilakuksn -dengan cara-cara yang tidak
mengakibatkan kerugian atau madlarat dalam

kehidupan maesyarakat
3) Nilai keadilan harus sentiasa dipelihara,dengan

akibat bahwa setiap kegiatan yang bertentangan
dengan nilai-nilai keadilan tidak dapat di-
benarkan. 31)

Dengan memperhatikan nilai-nilai etis di atas,
maka hendaknya memperoleh nafkah hidup dengan jalan
yang benar. Jangan melalui jalan pernujuman,prostitusi
ataupun perjudian misalnya, karena kegiatan-kegiatan
seperti itu tidak dibenarkan. Demikian pula Dberdagang
barang-barang halal, 2kan tetapi dilakukan dengan me-
ngandung unsur-unsur penipuan atau pemerasan juga me-

rupakan perdagangan yang tidak dibenarkan., Seperti yang

dilakukan dengan sistem 1liberal, dimana orang bebas

"SOjDepag. RI, Qp.cit., hal. 586.

3l)Ahmad Azhar Basyir, garis Besar Sistem konomi
Islam (Yogyakarta : Fakultas onomfiﬁﬁﬂ, 1978), hal.
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melakukan persaingan yang memunghkinkan matinya por-
dagangan kecil dan dalam waktu yang gpome oekan mom-
beratkan beban masyarakat. Dalam hal voportl tnl
Islam membenarksn dikeluarkannya undang-undang untuk
melindungi kehidupan pedegang-podagung wluu pongussha-
pengusaha kecil, agar jangan sampai dimatikan oleh
kaum pedagang atau pengusaha besar.

Selain itu wusaha jual beli diatur lebih men-
detail, yang tentunya harus memenuhi berbagai syarat-
syarat untuk sahnya aktifitas tersebut

1) Yang berkaitan dengan orang yang berakad

(genjual dan pembeli
8
b)

Harus berakal
Dapat membedakan (memilih)

2) Yang berksitan dengan berang yang diakadkan
(barang/jasa)
a) Harus halal
b) Dapat dimanfaatkan
c) Milik orang ysng melakukan akad atau yang

mewakilinya

d) Mampu menyerahkan atau dapat diserah
terimakan

e) Dapat diketahui zat, bentuk, ukuran dan
sifat-sifatnya

f) Barang yang diakadkan ada ditangan

3) Yang berkaitan dengan perkataan nkad

a) Satu ‘sama lain berhubungan di satu tempat
tanpa ada pemisahan yang merusak

b) Adanya kesepakotan antsra  ijsb dan kobul

c) Ungkapan harus menunjukkan waktu mengucapkan
akad ; misalnyes sekarang, boleh juga kujual.
Akad jual beli ini dapat dilakukan dengan
lisan maupun tulisan. 32)

Demikianlah Iélam menga jarkan, bahwa bekerja dan
berusaha adalah hal yang mutlak bagi manusia yang
ingin mencukupi kebutuhan hidupnya secara terhormat,
bagi diri sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungan-

nya. Dan bersamaan dengan itulah TIslam juga memberikan

. 72) I . .
yyid Sabigq g*@hﬁﬁnnzg;xxﬁ Mahyuddin Syaf, pen.
(Bandung: Alma'arif, 197 y hal., 51-52. ’
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nilai keagamaan sebagai suatu ibadah yang berpahala
di hadirat Allah, sehingga setiap kerja atau per-
buatan manusia mempunyal nilai ganda dalam kehidup-
annya, yaitu dunis akhirat.

Jadi Islam senantiasa mengajarkan kepada umat-
nya untuk meraih kebahagiaan di masa depan, dalam
pengertian kebahagiasan di akhirat,tanpa melalsikan

kebahagiaan masa kini yaitu kehidupan dunia.

METODE PENELITIAN
l. Populasi dan Sampel
a, Populasi

Populasi adalah ''keseluruhan subyek
penelitian". 33) Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian 1ini adalah semua pedagang
asongan di Terminal Bus Purworejo.yang beragama
Islam,laki-laki maupun perempuan,baik yang ber-
jualan pada siang hari maupun malam hari,ter-
masuk Pengurus Organisasi Pedagang Asongan
yang Jjuga menjadi vpedagang asongan di
Terminal Bus Purworejo.

Adapun sumber informasi dalam peneliti-
an 1ini adalah Kepala Terminal Bus Purwo-
rejo, Pengurus Pedarang Asongan dan pe-
ngurus Musholla Terminal Bus Purwore jo.
Daftar informen terlampir.

b. Sampel

Sampel adalah ''sebagian atau wakil

33) Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu

Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina Aksara, 1989),hal.l02.
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populasi yang diteliti".ju) Teknik pengambilan sampel

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik random sampling, yaitu semua anggotla dalam po-
pulasi diberi hak yang sama untuk dipilih men jadi
sampel dengan cara undian melalui prosedur sebagai
berikut: semua anggota dalam populasi yang ber jumlah
125 orang diambil 4O%nya, yaitu sebanyak 50 orang
untyk dijadikan sampel sebagai responden dalam pe-
nelitiean ini. Daftar responden terlampir.
Adapun langkah-langkahnya sebagai Dberikut
a. Mendaftar semua anggota pedagang asongan baik
yang berjualan pada siang hari maupun malam hari
di Terminal Bus Purworejo.

b. Mengkode dengan angka.

¢. Masing-masing kode digulung lJalu dimasukkan ke-
dalam kaleng dan dikocok baik-baik.

d. Diambil 40% wuntuk dijadikan sampel.

Sedangkan untuk menetukan sumber informasi penulis
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penulis
dengan sengaja memilih dan menentukan orang-orang,
vang penulis anggap mempunyai sangkut paut erat dan
banyak mengetahui seluk —beluk kehidupan sehari-hari
responden, yang selanjutnya orang-orang tersebut akan
penulis jadikan sebagai sumber informagi dalam ne-
nelitian ini.

Adapun sumber informasl tersebut adalah: Kepala
Terminal Bus Purworejo, Pengurus Oéganisasi Pedagang

Asongan dan Pengurus Musholla Terminal Bus Purworejo.

34) 1pid., hal. 104.



29

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk
memperoleh data yang lengkap, obyektif den dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya ~ serta sesuai
dengan tujuan penelitian. Metode yang dipakail dalam
pengumpulan data ini adalah
a. Angket
Angket adalah ''sejumlah pertanyaan ter-
tulis yang digunakan untuk memperoleh infor-
masi dari responden".35) Dalam penelitian ini
angket yang dipergunakan adalah angket ter-
tutup, yaitu responden tinggal memilih jawab-
an yang disediakan yang dinilsinya paling
sesuai. Hal 1ini dimaksudkan untuk mengarahkan
hasil pengumpulan data pada pokok permasalah-
an yang telah direncanakan, Data yang ingin
diperoleh dari angket 1ini adalah
1) 1Identitas diri
2) Pengetahuan sholat mengenai syarat-syarat,
rukun-rukun dan Dbacaan sholat serta
3) DPengamalan sholat wajib lima wdktu pe-
dagang asongan baik yang ber jualan pada
siang hari maupun malam hari di Terminal
Bus Purworejo.
b. Interviu

Interviu adalah ‘'suatu dialog yang dilaku-

kan o0leh pewawancara untuk memperoleh informasi

Ibid., halo 12“"
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dari orang yang diwawancarai".j6) Adapun teknik yang
digunakan dalam pelaksanaan interviu ini adalah teknik
interviu bebas terpimpin, yakni penulis lakukan dengan
bebas berdasarkan interview guide serts pengembangan-
nya, namun terarah pada pokok persoalan yang diteliti,
karena penulis beralasan bahwa
1) Dengan kebebasan aken dicapai  kewajaran secara
maksimal dan dapat diperoleh data yang mendalam,
2) Dengan terpimpin, interviu akan dapat diarahkan se-
| cara langsung sehingga akan dapat mengarah pada
persoalan penelitian.
Adapaun interviu ini ditujukan kepada Kepala
Terminal Bus Purworejo, Pengurus Orgenisasi Pedagang
Asongan dan Pengurus Musholla Terminal Bus Purwore jo,
serta sebagian pedagang asongan, untuk memperoleh data:
- Sejarah dan tujuen berdirinya Terminal DBus Purwo-
rejo.

- Jumlah pedagang asongan di Terminal Bus Purworejo.

- Struktur organisasi pedagang asongan di Terminal Bus
Purworejo.

- Tingkat pendidikan pedageang asongen di Terminal Bus
Purwore jo.

- Keadaan ekonomi pedegang asongan di Terminal Bus
Purwore jo.

- Pengetahuan dan pengamalan sholat wajib lima waktu

pedagang asongan di ‘'erminal Bus Purworejo.

36) Ibid., hal. 126.
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- Kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan guna
menambah pengetahuan agame, khususnya tentang
sholat wajib 1lima waktu.

Observasi

Metode oObservasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipan non
sistematik, yaitu penulils mengadakan pengamatan se-
cara langsung di lapangan, tetapi tidak mengadakan
pencatatan secara sistematik. Metode ini digunakan
untuk mengadakan pengecekan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap hasil angket dan wawancara.

Adapun yang ingin penulis observasi adalah
pengetahuan dan pengamalan sholat Dhuhur dan Asar
bagi pedagang asongan yang berjualan pada siang
hari serta pengetahuan dan pengamalan sholat Maghrib,

Isya dan Subuh bagi pedagang asongan yang ber-

jualan pada malam hari.

Jadi yang penulis observasi di siang hari
adalah pelaksanaan sholat Dhuhur dan Asar, sedang-
kan yang penulis observasi di malam hari adalah

pelaksanaan sholat Maghrib, Isya dan Subuh.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah ‘''penelitian-penelitian ter-
hadap benda-benda tertulis atau dokumen”.37%Mtode
dokumentasi ini adalah sebagai pelengkap, yakni
penulis pakai untuk memperoleh- data yang tidak

dapat diperoleh dengan metode-metode di atas, yaitu

37) Ibide, hal. 131.
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data yang bersifat historis.

Adapun metode dokumentasi yang penulis ma ksud
di sini, adalah metode pengumpulan data dengan mem-
pelajari catatan-catatan, arsip-arsip dan dokumen-
dokumen yang ade di Terminal Bus Purworejo. Me-
tode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data tentang keadaan umum Terminal Bus Purworejo.
Dalam hal ini sumber datanya dari kantor sekreta-
riat Terminal Bus Purworejo.

Metode Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan

data, kemudian penulis melakukan pengolahan data,
yaitu mengelompok-ngelompokkan jawaban yang sama
dan memisah-misahkan jawaban yang berbeda, agar
data tersebut menjadi data yang berbicara atau
berarti. Kegiatan ini merupakan kegiatan pra
analisa data. Langkah ini dimaksudkan untuk me-
nyederhanakan data yang selanjutnya diinterpretasi,
guna mendapatkan jawaban atas masalah yang di-
kemukakan, ysitu tentang pengetahuan dan pengamal-
an sholat wajib lima waktu pedagang asongan di
Terminal Bus Purwore jo.
Metode Analisa Data

Laporan penelitian 1ini akan penulis sajikan
secara deskriptif, yaitu penggambaran keadaan sasar-
an penelitian secara apa adanya sejauh yang dapat
penulis peroleh. Adapun caranya; setelah data ter-
kumpul kemudian dikelompok-kelonpokkan sesuai dengan
kerangka 1laporan penelitian, daa cara penyimpulan-

nya dengan menggunakan metode berfikir secara
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induktif. Untuk menafsirkan data ke arah pengémbilan
makna yang berarti, penulis juga menggunakan metode

berfikir secara deduktif.
Hasil analisa ini berbentuk tabel frekuensi dan

angka-angka prosentase dengan rumus sebagai Dberikut

f
P = x 100%

Kegepangan :

P adalah angka hasil ©prosentase.
f adalah frekuensi yang sedang dicaril prosentase-
nya.

38)

N adalah jumlah frekuensi.

38) Anas Sudi jono, Pensgntar Statistik Pendidikan
(Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hal. LO. L



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari beberapa uraian dan pembahasan melalui
beberapa bab, baik bagian teori maupun penya jian
data dari hasil penelitian serta analisa yang
terperinci, sampailah kepoda kesimpulan sebogal hasil
penelitian 1ini sebagai Dberikut

1. Pengetahuan sholat pedagang asongan baik yang
berjualan pada siang hari maupun malam hari
di Terminal Bus Purworejo mengenai syarat-
syarat, rukun-rukun dan bacaan sholat, ternyata
sudah baik. Terbukti sebanyak 34 orang atau 68%
dari 50 orang yang menjadi sampel dapat men-
jawab dengan benar terhadap semua pertanyaan
angket kelompok B item 1 sampai 16 dan dapat
menjawab dengan 1lancer dan benar terhadap semua
pertanyaan yang penulis & jukan pada saat
interviu berlangsung.

2. Pengamalan sholat wajib 1lima waktu Dhuhur ,
Asar, Maghrib, Isya dan Subuh pedagang asongan
baik yang Dberjualan pada siang hari  maupun
malam hari di Terminal Bus Purworejo bils di-
tinjau dari segi rutinita;ﬁya, dari segi sikap
tepat waktu terhadsp waktu-waktu sholat, dari

segi sikap mementingkan sholat daripada barang

dagengan dan dari segi pelaksansan sholat mercke,
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ternyata masih kurang baik. Terbukti dari 50 orang
yang dijadikan sampel, hanya sebanyak 15 orang atsu
30% yang selalu menger jakan sholat wajib:lima waktu
secara rutin, hanya 9 orang atau 18% ysng _saja
yang bisa sering tepat waktu, hanya 11 orang atau
22% saja yang lebih mementingkan sholat daripada
varang dagangan dan hanya 5 orang atau 10% saja

yang dalam melaksanakan sholat sering berjamaah.

Saran-saran

Setelah hasil penelitian ini penulis simpul-
kan, selanjutnya penulis akan menga jukan beberapa
saran dengan tujuan serta harapan, agar faktor-
faktor penghambat baik yang bersifat intern maupun
ekstern yang ada, sedikit demi sedikit dapat di-

atasi.

Adapun saran-saran yang dapat penulis beri-
kan adalah sebagai Dberikut
1. Saran untuk Pengurus Organisasi Pedagang Asong-
an di Terminal Bus Purworejo.

a. Orgaenisasi pedagang asongan di Terminal Bus
Purworejo sudah baik, tetapi perlu dilengkapi
dengan seksi-seksi bidang tertentu yang
nantinya masing-masing seksi tersebut akan
bertugas sesuai dengan bidangnya. Termasuk
di sini sangat perlu dibentuk seksi keagama -
an sebagai koordinator” yang bertanggung -
jawab mengadakan kegiatan-kegiatan keagama-
an sebagai s2lah satu usahs untuk men-

dapatkan pembinaan keagamaan dalam rangka
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usaha meningkatkan kwantitas maupun kwalitas ke-
agamaan pedagang asongan, khususnya kwantitas mau-
pun kwalitas pengetahuan dan pengamalan  sholatl
wajib 1lima waktu para pedagang asongan tersebut.
Sehingga dengen demikian faktor penghambat  in-
tern yang berupa kelelahan jasmani karena kerja,
keletihan otak akibat kesibukan dan bertumpuknya
fikiran-fikiran duniawi yang serba ruwet tak ter-
pecahkan, akan senantiasa mendapat penyegaran ro-
haniah.

Untuk mendapatkan pembinaan keagamaan secara umum
dan khususnya mengenal pengetahuan dan pengamalan
sholat wajib 1lime wektu yang diberikan oleh te-
naga-tenags pembina keagamaan secara maksimal, se-
baiknys meskipun secara sederhana saja, orgenisasi
peadagng asongan di Terminal Bus Purwore jo meng-
adakan kegiatan-kegiatan keagamaan atau keglatan-
kegitan umum yang disisipi dengan a jaran-ajaran
agama. Sebab tanps adanya kegiatan-kegiatan ke -
agemaan tersebut, kiranya sulit untuk mendapatkan
pembinaan keagamaan secara maksimel dari tenaga-
tenaga pembina keagamaan yang ada.

Mengenai tenaga-tenaga pembina keagamaan dapat
diperoleh dengan jalan, 2tas nama orgenisasi pe-
dagang asongan bisa mencari atau menghubungi para

tokoh agama atau para glim ulama yang sudah banyak
terdapat di kabupaten Purworejo, atau bisa juga

menghubungi pihak Départemen Agama kabupaten Purwo-
rejo ager menunjuk tenaga pembina keagamazan pada

orgenisasi pedsgang asqongan di Terminal Bus Purworejo
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secara khusus.

2. Saran untuk Takmir Musholla di Terminal Bus

Purwore jo.

Sebagai takmir Musholla Yyang baik hendaknya
ikut Dbertanggungjawab atas terwujudnya peningkat-
an kwantitas maupun kwalitas keagamaan para pe-
dagang asongan khususnya pengetahuan dan peng-
amalan sholat wajid lima waktu mereka, yang se-
hari-harinya dikerjakan di Musholla Terminal Bus
Purworejo. Misalnya dengan cara memperhatikan ke-
bersihan, keindahan serta kerapian Musholla dan
sekitarnya, merawat dan memelihara dengan sebaik-
baiknya semua peralatan ibadah sholat, membantu
dan bekerja sama dengan pihak orgenisasi pedagang
asongan, apabila mereka suatu saat akan menyele-
nggerakan kegiatan-kegiatan keagamasn di Musholla
tersebut dan sebagainya, sebagaimana tujuan dan
harapan kita bersama Yyang harus saling membantu
dan bersatu padu dalam meningkatkan iman dan taqwa
kita.

Demikianlah saran-garan yang dapat penulis
berikan, semoga Allah meridloi maksud baik, tujuen
dan harapan penulis.

Kata Penutup

Alhamdulillah segela puji hanya Dbagi Allah SWT
yang telah senantias=s melimpahkan rahmat, taufik,
hidayah dan kekuatan-Nya kepadar penulis, sehingga
penyusunan Skripsi yang ber judul: PENGETAHUAN DAN

PENGAMALAN SHOLAT PEDAGANG ASONGAN DI TERMINAL BUS
PURWOREJQ, berhasil penulis selesaikan sesual dengan
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waktu yang telsh ditentukan.

Sebagal manueia biasa penulis senantiasa me-
nyadari, bahwa penyusunan Skripsi ini masih jauh
dari sempurna. Maka dari itu kritik dan saran yang
membangun sangat penulis harapkan. Dan harapan Ppe-
nulis, semoga Skripsi ini bermanfaat baik bagl diri
penulis, bagi para pembaca yang ‘budiman, maupun
bagi perkembangan dakwah Islam selanjutnya. Semoge

Alllah meridloi. Amiin ysa@ robbal'alamiin.

Yogyakarta, 1 Desember 1993

Penulis.
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